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Kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau lebih dikenal 
dalam istilah bahasa inggris yaitu information communication and technology 
(ICT) sudah sangat pesat pada saat ini, bahkan sudah menjadi kebutuhan 
penduduk Indonesia mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua sudah 
menggunakan internet dan smartphone, termasuk di kalangan para peserta didik 
yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video blog 
(vlog) Channel YouTube materi bangun ruang (kubus dan balok). Untuk 
mengetahui pendapat para ahli terhadap video blog (vlog) Channel YouTube 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai media 
alternatif pembelajaran online dan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta 
didik dari dua Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Ambarawa Kabupaten 
Pringsewu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development ) dari Borg and Gall. Kelayakan produk 
dilakukandengan melakukan validasi pada ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 
respon pendidik dan peserta didik. Penelitian ini menghasilkan produk berupa 
video blog (vlog) Chanel Youtube menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) yang layak untuk digunakan berdasarkan penilaian 
dari 3 validator yaitu, validator ahli media memperoleh penilaian 91,25%, 
validator ahli materi memperoleh penilaian 86,87% dan penilaian ahli bahasa 
memperoleh penilaian 88,39%. Respon pendidik pada uji coba kelompok kecil 
memperoleh nilai 82,50% dan respon pendidik pada uji coba kelompok besar 
memperoleh nilai 95%. Peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh 
nilai persentase 97,25% dan uji coba lapangan memperoleh 88,75%, berarti bahwa 
media pembelajaran layak untuk digunakan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan sering kita kenal dengan 
istilah bahasa inggris yaitu information communication and technology (ICT) 
sudah maju sangat pesat dan telah banyak membantu berbagai aktifitas yang 
dilakukan manusia. Pengguna internet di Indonesia semakin meningkat pada 
tahun 2017 dan 2020.  Tahun 2020 ini internet sudah menjadi prioritas mulai dari 
pengusaha sampai dunia pendidikan itu sendiri apalagi dengan adanya daring 
mulai dari pekerjaan maupun pendidikan. Maka dari itu pengakses internet  dan 
total penduduk yang menggunakan smartphone di Indonesia pada tahun 2017 dan 
2020. Pada tahun 2017 total penduduk 268 juta jiwa dengan mengakses internet 
dengan jumlah 143 juta jiwa. Sedangkan pada tahun 2020 total penduduk 268 juta 
jiwa dengan mengakses internet dengan jumlah 175 juta jiwa.
1
 
Total penduduk serta pengakses internet melalaui smartphone di 
Indonesia pada tahun 2017 dan 2020 bisa kita ketahui pengguna smartphone 
paling sering digunakan untuk mengakses internet dan pasti akan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya karena mengingat teknologi yang sudah sangat maju 
dengan sangat pesat dan melonjak cepat hingga saat detik ini, bahkan sudah 
menjadi kebutuhan bagi penduduk yang ada di Indonesia mulai dari anak-anak, 
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 Abdulah Muslim, “Pengguna Internet Tembus 175 Juta” (Online) Tersedia Di 
http://id.beriitasatu.com/telecomunication/-2019-pengguna-internet-tembus-175 





remaja, hingga orang tua sudah menggunakan internet dan smartphone, termasuk 
di kalangan para peserta didik yang ada di Indonesia.
2
 Teknologi informasi adalah 
salah satu faktor penyebab adanya perubahan gaya hidup manusia untuk 
melakukan interaksi ke dunia luar. Teknologi informasi berpengaruh dalam 
berbagai bidang, baik itu dalam segi sosial, ekonomi, budaya, dan bahkan dalam 
bidang pendidikan,
3
 dapat memberikan peluang besar untuk para teknologi 
pendidikan yang memanfaatkannya untuk mengakses sejumlah informasi baik 
dalam bentuk teks, gambar, simulasi, maupun suara. Hal tersebut digunakan dan 
terciptalah media pembelajaran, bahan ajar, diskusi kelompok yang terintegrasi 
jaringan elektronik. Hal tersebut berdampak terhadap kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan bahan ajar yang lebih terlihat bervariasi dan tidak hanya 
terpusat dengan bahan ajar cetak saja. 
Media pembelajaran termasuk sesuatu yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian 
peserta didik sehingga proses interaksi komunikasi dan edukasi antara 
pendidik serta peserta didik berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna. 
Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam sebuah pembelajaran 
yang disajikan melalui internet adalah video. Video merupakan suatu media 
animasi gerak yang biasa digunakan dalam semua aspek. Video merupakan suatu 
media untuk menunjukan sebuah unsur auditif (pendengaran) dan visual 
                                                             
2
 Yuberti, ”Online Group Discussion Pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran 
Fisika‟,  Vol. 4. No. 2 (2015), h.1. 
3
 Ferro Bayu Saputro, Maman Somantri, and Agung Nugroho, “Pengembangan Sistem 
Kuliah Online Universitas Diponegoro Untuk Antar Muka Mahasiswa Pada Perangkat Bergerak 





(penglihatan) yang bisa dihat ataupun kita dengarkan suaranya.
4
 Salah satu media 
yang bisa digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran sehingga 
meningkatkan suatu efektifitas pembelajaran adalah video. Hal tersebut 
berdasarakan hasil berbagai teori yang telah banyak dikembangkan pada eraini. 
Sebuah video terdapat beberapa kelebihan yaitu: 1) video dapat menampilkan 
gerak. Gambar yang bergerak dapat mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan 
sebuah prosedur, 2) video dapat menampilkan suatu contoh tertentu, misalnya 
dapat menampilkan suatu proses eksperimen sains, 3) Reallife experiences, video 
dapat memungkinkan peserta didik mampu mengobservasi berbagai kejadian yang 
tidak dapat dipandang secara langsung dikarenakan faktor bahaya dan jarak yang 
jauh, 4) Repetition, video memungkinkan pembelajar dapat mengulang-ulang 
tayangan sehingga merekadapat memahami pesan dengan mudah. Video 
pembelajaran yang ada dapat disebarakan dengan cepat dan luas jika 
menggunakan internet. Penggiat pendidikan sains berpendapat, media 
pembelajaran sains akan lebih menarik bila video dapat dibagi disuatu situs 
berbagi video. Sejauh ini kita mengetahui banyak sekali situs untuk berbagi video 
dan dapat kita manfaatkan untuk fasilitas mengembangkan sebuah channel 
pembelajaran berupa video yaitu YouTube.
5
 
Berdasarkan hasil  prapenelitian yang telah dilakukan pada dua sekolah 
dasar kelas V yaitu SD Negeri 4 Kresnomulyo dan SD Negeri 1 Ambarawa di 
                                                             
4
 Apri Damai dan Sagita Krissandi, ”Pengembangan Video Tematik Sebagai Pengantar 
Pembelajaran Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran. 
Vol. 8. No. 1. (2018). h.69. 
5
Arsini, “Pengembangan Portal Channel Pembelajaran Sains Sebagai Video 





kabupaten Pringsewu. Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri 4 Kresnomulyo 
dengan Ibu Eka Widianti, S.Pd mengatakan bahwasannya guru dalam 
pembelajaran masih menggunakan bahan ajar seperti buku, kemudian peserta 
didik membaca dan memahami sendiri tanpa dijelaskan kembali oleh guru. 
Permasalahan tidak hanya itu saja, melainkan pada saat ini Indonesia itu sendiri 
sedang terserang wabah virus corona/covid-19 yang mengharuskan peserta didik 
untuk melakukan pembelajaran secara daring/online. Disini guru membutuhkan 
media pembelajaran interaktif guna membantu siswa untuk belajar dari rumah. 
Tidak hanya itu tapi guru harus menyiapkan model, strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi saat ini, materi pembelajaran dan sesuai 
dengan media yang akan dipakai. Kemudian hasil wawancara SD Negeri 1 
Ambarawa dengan ibu Sukarmi.A.Ma beliau mengatakan kesulitan pada saat 
proses pembelajaran terkendala sebab pada saat ini hampir seluruh Negara 
Indonesia terserang virus corona/covid-19, maka dai itu peserta didik tidak bisa 
pembelajaran  tatap muka, peserta didik harus melakukan pembelajaran dari 
rumah secara online/daring. Hal ini guru harus mempunyai inisiatif agar siswa 
tidak merasa bosan dan jenuh pada saat melakukan pembelajaran dari rumah.  
Berdasarkan hal tersebut, sebuah media atau alat bantu pembelajaran 
yang bisa disajikan menggunakan jaringan internet yaitu video. Dengan demikian, 
video dapat memfasilitasi proses belajar secara maksimal baik di kalangan 
pembelajaran visual maupun tipe pembelajaran audio-visual. Video sebagai media 
atau alat bantu pembelajaran masih disajikan dalam comppact disk (CD) tidak 





pembelajaran relatif kurang. Video termasuk hal yang penting dalam membangun 
sebuah sistem komnikasi dalam bentuk gambar bergerak. Video terbentuk melalui 
beberapa proses, antara lain pengambilan video, memproses, mentransmisi, dan 
menata ulang gerak. Perangkat yang digunakan saat membuat sebuah video 
berupa handicam, kamera serta camcorider.  
YouTube merupakan salah satu situs web berbagi video populer, para 
pengguna dapat memuat, menonton, dan membagi kliip video dengan gratis. 
Penggunaan video interaktif seperti YouTube kedalam proses pembelajaran 
akan meningkatkan pemahaman dan penguasaan keterampilan peserta didik.
6
 
Maka hal ini dapat mempermudah peserta didik untuk belajar terhubung ke 
internet, tidak harus berpacu pada buku pelajaran maupun guru yang 
menerangkan didalam ruang kelas. Pergeseran paradigma pada pendidikan 
dalam pembelajaran dikelas mengikuti perkembangan zaman modern. Salah 
satunya yaitu memanfaatkan technology YouTube untuk media atau alat bantu 
pembelajaran. Dengan menggunakan YouTube, seorang guru dapat menayangkan 
video pembelajaran yang interaktif, menarik serta menyenangkan. 
Cara belajar dengan baik peserta didik dalam pelajaran matematika yaitu 
menghadapkan peserta didik dengan masalah sehingga dapat mengunggah 
pikirannya, meransang kebisaan berpikir, memberikan gagasan, serta 
tindakan yang berhubungan pada pemecahan masalah terkait perhitungan dan 
teknologi yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar peserta didik. 
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 Riyanti Fatmala Sari, “Pengertian Dan Sejarah YouTube (Online)” Tersedia Di 
(http://mikrotikmembara.wordpres.com/2012/03/08/pengertian-dan-sejarah-YouTube/). (accessed 





Berikut usaha yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran pada pelajaran 
matematika yaitu dikembangkannya berbagai model, pendekatan dan strategi 
pembelajaran. Salah satunya yaitu pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) merupakan salah satu alternatif pembelajaran 
yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan kemampuannya 
sendiri melalui aktivitas yang dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran. 
Ide utama pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah siswa harus diberi kesempatan 
untuk menemukan kembali (reinventing) konsep matematika dengan bimbingan 
orang dewasa.
7
 Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada peserta didik, bahwa 
matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara 
nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari peserta didik kepengalaman belajar 
yang berorientasi padahal-hal yang real atau nyata. Dunia nyatad apat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-




Sudah dibahas diparagraf sebelumnya bahwa hampir seluruh negara 
dunia termasuk negara indonesia termasuk negara yang terdampak virus covid-19 
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yang mengharuskan lockdown dan PSBB harus diterapkan kembali. Di bidang 
pendidikan itu sendiri harus melakukan pembelajaran secara daring, dimana harus 
menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan, maka dari itu guru harus 
memanfaatkan teknologi sebaik mungkin. 
Telah dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya terkait video blog 
(vlog) channel YouTube. Arsini dengan judul “Pengembangan portal 
channel pembelajaran sains sebagai pembelajaran online melaului model 
addie (analysis, design, development, implementation and evaluation)” 
dan hasil pengembangannya berupa channel pembelajaran science untuk 
media pembelajaran online berupa video yang bisa diakses secara global serta 
bisa meningkat ketersedian sumber belajar online.
9
 Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh Yusri, Ana Rosida, Jufri, dan Mantasiah R dengan judul “Ektivitas 
penggunaan media YouTube berbasis various approaches dalam meningkatkan 
motivasi belajar Bahasa Inggris” Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
YouTube berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar Bahasa Inggris 
siswa.
10
 Wanda Ari Rebowo dengan judul “Pengembangan video pembelajaran 
berbasis masalah materi pecahan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar”. Dapat 
disimpulkan bahwa video pembelajaran berbasis masalah layak digunakan hal ini 
ditunjukan dengan hasil penilaian ahli media, pendapat guru dan pendapat peseta 
didik pada kategori sangat baik serta hasil belajar siswa kelas ekperimen 
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meningkat. Pembeda penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian video blog (vlog) Channel YouTube dengan pendekatan RME yang 
menjawab kebutuhan pendidik pada situasi lockdown dan PSBB yang 
mengharuskan siswa untuk belajar daring yang berkaitan dengan dunia nyata 
dengan video pembelajaran berupa video blog (vlog) channel YouTube dengan 
pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti berpikir 
perlu untuk dilakukanya penelitian menggunakan video blog (vlog) channel 
YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Karena itu 
pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian berjudul “Pengembangan 
Video Blog (Vlog) Channel YouTube Menggunakan Pendekatan  Realistic 
Mathematics Education (RME) Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD/MI”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. 
2. Adanya lockdown yang mengharuskan siswa melakukan pembelajaran 
secara online. 
3. Diperlukan pengembangan video blog (vlog) channel YouTube berbasis 
Realistic Mathematics Education (RME) agar siswa dapat melakukan 






C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yaitu: 
1. Pembangan video blog (vlog)channel YoTtube hanya untuk siswa SD/ MI 
pada mata pelajaran matematika kelas V. 
2. Materi yang di sajikan hanya pada sub bangun ruang pada materi kubus dan 
balok. 
3. Penelitian pengembangan ini dikembangkan menggunakan model Brog and 
Gall sampai tahap revisi. 
4. Produk diujikan hanya meliputi pengujian produk berupa respon 
kemenarikan kepada peserta didik, tidak diujikan pengarunya terhadap 
prestasi belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasaan masalah yang telah dikemukakan, rumusan 
masalah terhadap penelitian adalah: 
1. Bagaimana cara pengembangan media pembelajaran berupa video blog 
(vlog)channel YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) pada mata pelajaran matematika sebagai media alternatif 
pembelajaran online? 
2. Bagaimana kelayakan media video pembelajaran oleh validator dan 
pendidik  berupa video blog (vlog) channel YouTube dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) pada mata pelajaran matematika 





3. Bagaimana respon peserta didik terhadap video blog (vlog) channel 
YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 
mata pelajaran matematika sebagai media alternatif pembelajaran online? 
E. Tujuan Penelitian. 
Menurut rumusan masalah yang akan peneliti teliti, maka tujuannya: 
1. Agar mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran berupa video 
blog (vlog) channel YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) pada mata pelajaran matematika sebagai media alternatif 
pembeljaran online. 
2. Supaya mengetahui tanggapan validator dengan pengembangan video blog 
(vlog) channel YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) pada mata pelajaran matematika sebagai media alternatif 
pembelajaran online. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap video blog (vlog) channel 
YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan guru dalam 
mengembangkan bahan ajar vidio blog (vlog) dengan channel YouTube 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada mata 
pelajaran Matematika Kelas V SD/MI dan sebagai sumber belajar baik siswa 










A. Konsep Pengembangan Media 
Penelitian dan pengembangan lebih dikenal dengan istilah 
Research and Developmnet (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.11 Penelitian 
pengembangan tidak hanya merupakan suatu penelitian yang 
menghasilkan produk untuk di uji cobakan di lapangan. Namun, 
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk yang 
telah ada sebelumnya. Produk yang telah dikembangkan tersebut 
dapat di pertanggung jawabkan. 
Menurut Borg dan Gall
12
, penelitian pengembangan adalah suatu 
desain penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Penggunaan produk pendidikan menurut mereka bukan saja terbatas 
pada pengembangan bahan ajar, misalnya buku teks, film-film pembelajaran, 
tetapi juga pengembangan prosedur dan proses pembelajaran, misalnya metode 
dan pengorganisasian pembelajaran. Bahkan menurut penulis, produk 
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pembelajaran yang dikembangkan juga bisa berupa perencanaan pembelajaran 
(kurikulum dan silabus), tetapi bisa berupa instrumen assesmen dan lain 
sebagainya. Tahapan-tahapan dari proses penelitian pengembangan ini biasanya 
mengacu pada apa yang disebut dengan R & D cycle. 
Pengembangan media pembelajaran hadir didasarkan pada adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah membawa perubahan 
di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan hanya 
dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi Selain ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan 
pembelajaran hadir juga didasarkan pada adanya sebuah kesadaran orang tua akan 
pentingnya pendidikan yang berkualitas bagi anak-anaknya semakin meningkat, 
sekolah yang berkualitas semakin dicari, dan sekolah yang mutunya rendah 
semakin ditinggalkan. Orangtua tidak peduli apakah sekolah negeri ataupun 
swasta. Kenyataan ini terjadi hampir di setiap kota di Indonesia, sehingga 
memunculkan sekolah-sekolah unggulan di setiap kota. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka proses belajar mengajar diruang 
kelas telah pula banyak menarik perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan 
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan 
pembelajaran perlu ditingkatkan, sehingga dapat diketahui secara nyata, apa, 
mengapa dan bagaimana upaya-upaya yang seharusnya dilakukan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran yang diharapkan. 





Menurut teori Gestalt, pembelajaran haruslah bermakna dan menekankan 
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. Berdasarkan 
tahap perkembangan anak tersebut, proses pembelajaran seharusnya sesuai dengan 
perkembangan peserta didik serta memilikikarakteristik sebagai berikut: 
1. Program pembelajaran disusun secara fleksibel dan memperhatikan 
perbedaan individual anak. 
2.  Pembelajaran disajikan secara variatif melalui banyak aktivitas. 
3. Melibatkan penggunaan berbagai media dan sumber belajar sehingga 




Seorang peneliti tidak akan pernah bebas dari asumsi tertentu. Kendati 
asumsi-asumsi tersebut tidak mungkin dan juga tidak perlu dihapus atau 
dibuang, namun penting juga untuk menyikapi secara hati-hati kehadiran 
serta pengaruhnya pada cara bagaimana orang-orang atau peristiwa-peristiwa 
dicerap dan dipahami. 
1. Pandangan Al-Quran Terhadap Perkembangan Teknologi 
Allah SWT memberikan akal pikiran kepada manusia agar dapat 
di gunakan untuk melihat dan mentadaburi tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran yang Allah ciptakan dimuka bumi, sesuai dengan firmannya 
dalam (Qs. Ali-Imran 190-191): 
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ِت َوٱ َوَٰ َم َٰ مسَّ
 
نَّ ِِف َخلِْق ٱ
ِ
﴾٠٩١﴿ِب إ  
ْْلَْرِض 
 
ِت َوٱ َوَٰ َم َٰ مسَّ
 
ْم َويََتَفكَُّروَن ِِف َخلِْق ٱ ًما َوكُُعوًدإ َوعَََلٰ ُجنُوِِبِ َ ِكيَ َٰ َّللَّ
 





نََم فَِلنَا عََذإَب ٱ ْبَح َٰ ِطًًل س ُ َذإ بَ َٰ َّنَا َما َخلَْلَت َه َٰ ﴾٠٩٠ ﴿٫َرب  
Artinya: ”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (Yaitu) orang-orang yang mengingat allah 
sambil berdiri  atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka Peliharalah Kami dari siksa 
neraka. ” (Qs.Ali-Imran 190-191). “
14
 
Allah mengajak manusia untuk berfikir dalam segala keadaan, Agar 
dapat mengambil hikmah dari semua yang telah Allah ciptakan. 
Dengan proses berpikir manusia yang fitrah Allah berikan suatu ilmu 
pengetahuan yang baru dan menambah khasanah bagi manusia berupa 
teknologi informasi yang terus berkembang seiring bertambahnya  
pengetahuan manusia. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Nunu Mahnun (2012) menyebutkan bahwa “media” berasal dari 
bahasan Latin “medium” yang berarti “perantara” atau“ pengantar”. Lebih 
lanjut, media merupakansarana penyalur pesan atau informasi belajar yang 
hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 
                                                             
14
 Kementrian Agama Indonesia. Al-Qur‟an Karim Terjemah dan Tajwid. Az- Ziyadah. 







 Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
16
 Oemar Hamalik mendefinisikan, 
media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan pengajaran 
di sekolah.
17
 Media pembelajaran merupakan perantara atau alat untuk 
memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara 
efektif dan efisien. Media adalah alat-alat yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi sehingga informasi tersebut sampai kepada 
penerima informasi. 
Warsita menyebutkan bahwa, “Pembelajaran merupakan suatu 
usaha atau dorongan untuk membangkitkan minat peserta didik untuk 
belajar atau suatu kegiatan membelajarkan peserta didik”. Dengan kata lain 
membelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi dimana minat siswa 
muncul yang akan menimbulkan kegiatan belajar. Pembelajaran itu sendiri 
bertujuan pada proses atau usaha  siswa dalam mempelajari bahan belajar 
sebagai akibat perlakuan guru melaui pembelajaran .
18
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Beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat atau software yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran agar 
interaksi, komunikasi, edukasi antara guru danpeserta didik dapat 
berlangsung secara tepat guna sehingga memudahkan guru menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik dan sebaliknya, memudahkan peserta didik 
mempelajari materi pelajaran.  
b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Di dalam Al-Qur‟an secara tersirat berupa media suara yang di 
tangkap oleh indra pendengar, media visual yang di tangkap oleh 
media penglihatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 
78 berikut: 
ُ َٱْخَرَجُُكْ ِمْن بُُطوِن  بَْصاَر َوإْْلَفْئَِدَة ۙ َوإَّللَّ ْمَع َوإْْلَ هَاِتُُكْ ََل تَْعلَُموَن َشيْئًا َوَجَعَل مَُُكُ إمسَّ ُٱمَّ
﴾٨٧﴿ مََعلَُُّكْ تَْشُكُرون  
Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 




Gerlach & ely juga mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat di 
lakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) 
melakukannya: 
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1) Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksikan suatu 
peristiwa atau objek. 
2) Ciri manipulative, transformasi suatu kejadian atau objek di 
mungkinkan karena memilki ciri manipulatif. 
3) Ciri distributive, memungkinkan suatu objek atau kejadian di 
transportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 
tersebut di sajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan 




Berdasarkan penjelasan diatas, ciri media dapat dijadikan landasan 
untuk menentukan suatu objek tersebut termasuk sebagai media atau 
bukan media. Apabila ciri-ciri media dapat terpenuhi yakni berhubungan 
dengan alat peraga, berkaitan dengan metode mengajar, mempunyai ciri 
fiksatif, distributif dan manipulatif maka media akan bermanfaat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
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pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media di klasifikasi dalam lima kelompok, yaitu (1) media berbasis 
manusia (guru, tutor dll); (2) media berbasis cetak; (3) media berbasis 
visual (gambar, grafik, slide); (4) media berbasis audio visual (televisi, 
film, video), (5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan 
komputer, interaktif video, hypertext). Salah satu ciri dari media ini bahwa 
ia membawa pesan kepada penerima. Sebagian di antaranya memproses 
pesan atau informasi yang di ungkapkan oleh peserta didik dengan media 
ini akan tercipta lingkungan belajar yang interaktif.
21
 
Dari jenis media pembelajaran yang telah di sebutkan di atas 
penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang paling tepat untuk 
proses pembelajaran adalah media pembelajaran interaktif, karena media 
pembelajaran interaktif merupakan media yang dapat menggabungkan 
beberapa jenis media pembelajaran dan peserta didik dapat memberi 
respon langsung pada proses pembelajaran. 
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3. Video Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan video 
dengan: 1) bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi, 2) 
rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi.
22
 Video 
merupakan media penyampaian pesan termasuk media audio-visual atau 
media pandang dengar. Media audio visual dapat dibagi menjadi dua 
jenis. Pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu 
unit, dinamakan media audio-visual murni, dan kedua, media audio-visual 
tidak murni.
23
 Film bergerak, televisi, dan video termasuk jenis yang pertama, 
sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya yang diberi suara 
termasuk jenis yang kedua (Munadi, 2008). 
Video merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang 
dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan berbagai 
teori yang telah banyak dikembangkan saat ini. Sanaky (2011) juga menuliskan 
kelebihan pembelajaran berbentuk video, yaitu sebagai berikut: 1) kelebihan 
media video yaitu menyajikan obyek belajar secara konkret atau pesan 
pembelajaran secara realistic, sehingga sangat baik untuk menambah 
pengalaman belajar, 2) memiliki daya tarik tersendiri dan dapat menjadi 
pemacu atau memotivasi pembelajar untuk belajar, sangat baik untuk 
pencapaian tujuan belajar psikomotorik, 3) dapat mengurangi kejenuhan 
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belajar, terutama jika dikombinasikan dengan teknik mengajar secara ceramah 
dan diskusi persoalan yang ditayangkan, menambah daya tahan ingatan atau 




Beberapa kelebihan yang dimiliki  video yaitu: 1) video mampu 
menampilkan gerak. Gambar yang bergerak efektif untuk mengajarkan hal-hal 
yang terkait dengan suatu prosedur. 2) video mampu menampilkan suatu 
operasi tertentu, misalnya mampu menampilkan proses eksperimen sains. 3) 
Real-life experiences, video memungkinkan peserta didik mampu 
mengobservasi berbagai fenomena yang tidak bisa dilihat secara langsung 
karena faktor bahaya atau jarak yang jauh. 4) Repetition, video memungkinkan 
para pembelajar untuk mengulang-ulang tayangannya sehingga mereka mampu 
menangkap pesan dengan mudah. 
Langkah-langkah yang dapat kita tempuh untuk menyusun sebuah 
program video/film, menurut Diknas dalam (Prastowo, 2011) adalah 
sebagai berikut. Pertama, Judul diturunkan dari kompetensi dasar atau 
materi pokok sesuai dengan banyak sedikitnya materi. Kedua pembuatan 
sinopsis yang menggambarkan secara singkat dan jelas tentang materi 
yang akan dibahas dalam sebuah program video. Ketiga, informasi 
pendukung dijelaskan secara gamblang, padat, dan menarik dalam bentuk story 
board atau naskah. Kita bisa menggunakan berbagai sumber belajar 
untuk memperkaya materi, misalnya buku, majalah, video, internet, atau 
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jurnal hasil penelitian. Sebuah story board umumnya ditulis dalam dua 
kolom, di mana kolom pertama berisi gambar atau bagan yang dilengkapi 
dengan perintah-perintah pengambilan gambar, sedangkan kolom kedua 
berupa narasi yang menjelaskan garnbar. Kejelasan sebuah story board 
akan memudahkan dalam memproduksi sebuah program video/film. 
Keempat, pengambilan gambar dilakukan atas dasar story board, Agar 
hasilnya maksimal dan bagus, sebaiknya dikerjakan oleh orang yang 
menguasai alat rekam gambar. Kelima, proses editing dilakukan oleh 
orang yang mengetahui alat edit didampingi oleh orang yang menguasai 
substansi atau isi materi video/film. Keenam, agar hasilnya memuaskan, 
sebelum digandakan sebaiknya dilakukan penilaian terhadap program 
secara keseluruhan, baik secara substansi, edukasi, maupun sinematografi. 
Ketujuh program video atau film biasanya tidak interaktif, namun tugas-
tugasnya dapat diberikan pada akhir penayangan melalui presenter. Tugas 
tugas dapat juga ditulis dalam lembar kertas lain, misalnya berupa lembar 
tugas praktik yaitu mempraktikkan apa yang telah dilihat dalam program 
video. Tugas dapat diberikan secara individu ataupun kelompok. 
Kedelapan, penilaian dapat dilakukan terhadap jawaban tertulis dari 
pertanyaan dalam program video/film atau hasil karya dari tugas yang 
diberikan. 
Manfaat dan karateristik lain dari media video atau film dalam 
meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran, diantaranya 





lalu secara realistis dalam waktu yang singkat, dapat diulang-ulang bila perlu 
untuk menambah kejelasan, mengembangkan imajinasi, memperjelas hal-hal 
yang abstrak. 
4. Video Blog (Vlog) 
Dalam dunia pendidikan internet saat ini dimanfaatkan sebagai salah 
satu sumber belajar baik bagi guru sebagai pendidik maupun siswa sebagai 
peserta didik. Pendidik dapat memanfaatkan internet sebagi media informasi 
dan menambah pembendaharaan pengetahuan. Begitu pula dengan peserta 
didik namun kecenderungan yang ada saat ini internet hanya dimanfaatkan 
sebagai hiburan dan perluasan pertemanan (jejaring sosial) semata. Padahal 
jika dipergunakan dengan baik ada teknologi di internet yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan 
meningkatkan minat belajar peserta didik salah satu nya adalah Vlog. Vlog atau 
Video Blogging yang kemudian disebut juga V-blongging merupakan satu 
bagian bentuk kegiatan Blogging merupakan salah satu fasilitas media berbasis 
internet yang menggunakan video sebagai medium penyampaian pesan diatas 
teks dan audio sebagai sumber utama. Video blog adalah bentuk media 
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Video blog masih dapat disebut sebagai bentuk lain dari televisi 
internet. Video blog biasanya ada juga yang dilengkapi dengan keterangan 
teks atau gambar foto, serta untuk beberapa video blog, menyantumkan 
data lainnya. Video blog sendiri dapat dibuat dalam bentuk rekaman satu 
gambar atau rekaman yang di potong ke beberapa bagian. Dengan perangkat 
lunak yang tersedia, seseorang dapat menyuting video yang mereka buat dan 
memadukannya dengan audio, serta menggabungkan beberapa rekaman ke 
dalam satu gambar, sehingga menjadi suatu rekaman video blog yang 
padu. Video blog juga merupakan kategori berbagi yang popular di situs 
YouTube. 
Video blog menawarkan pengalaman situs yang lebih kaya 
dibandingkan dengan blogging dalam bentuk teks, karena ia 
mengkombinasikan video, suara, gambar, dan teks, meningkatkan kandungan 
informasi, serta emosi, yang dibagi dengan para pengguna internet salah 
satunya di YouTube. 
5. Youtube 
Youtube adalah video online dan yang utama dari kegunaan situs ini 
ialah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli ke dan 
dari segala penjuru dunia melalui suatu web (Budiargo, 2015; 47).
26
 Umumnya 
video-video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta video 
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buatan para penggunanya sendiri. Format yang digunakan video-video di 
YouTube adalah flv yangdapat diputar di penjelajah web yang memiliki plugin 
Flash Player. Menurut perusahaan penelitian Internet Hitwise, pada Mei 2006 
YouTube memiliki pangsa pasar sebesar 43 persen. 
Sudah saatnya kini, seorang guru tidak lagi menggunakan cara-cara 
konvensional dalam pembelajaran di kelas. Pergeseran paradigma pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran di kelas seyogyanya mengikuti perkembangan 
teknologi. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan teknologi melalui 
YouTube sebagai media pembelajaran. Dengan YouTube, seorang guru dapat 
menampilkan video pembelajaran yang interaktif, menarik dan menyenangkan. 
Para pengguna YouTube dapat mengupload video, search video, menonton 
video, diskusi/tanya jawab tentang video dan sekaligus berbagi klip video 
secara gratis. Setiap hari ada jutaan orang yang mengakses YouTube sehingga 
tidak salah jika YouTube sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran. 
Tujuan memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran adalah 
untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran di YouTube dapat 
dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk siswa 
maupun guru itu sendiri melalui presentasi secara online maupun offline. 
Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran dapat digunakan setiap 
saat tanpa dibatasi olah ruang dan waktu dengan syarat komputer atau 





Pengguna YouTube dapat menyaksikan konten, memberi rating suka 
atau tidak suka, meninggalkan komentar dan melihat berapa kali video 
yang telah diunggah ditonton. Kekuatan dan pengaruh YouTube sebagai 
media baru telah diunggah ditonton. Kekuatan dan pengaruh YouTube sebagai 
media baru telah menginfiltrasi seluruh entitas politik, sosial dan 
ekonomi. Komunikator politik pun telah benar-benar memanfaatkan 
potensi dari YouTube. YouTube telah mengambil alih posisi Wikipedia 
sebagai tempat anak muda mencari dan mengunduh informasi. 
6. Pendekatan Realistic Education Mathematic (RME) 
a. Pengertian Pendekantan Realistic Mathematics Education (RME)   
Pembelajaran sangat berkaitan era dengan dunia pendidikan. 
Pembelajaran disebut kegiatan yang memberikan intruksional untuk 
membentuk diri secara positif dalam mengelolah lingkungan disekitar. 
Adapun pengajaran suatu tindak yang dilakukan untuk membimbing 
dan mengarahkan peserta didik dalam situasi formal dan resmi.
27
 
Di era yang serba praktis ini banyak inovasi yang bermunculan 
guna membantu kita dari ketertinggalan terhadap teknologi serta dapat 
memudahkan hal-hal yang sulit untuk dilakukan. Seiring berkembang 
nya zaman berbagai bidang pun mulai ada kemajuan berkembang, 
kemajuan nya pun menimbulkan dampak bagi kehidupan kita seperi 
kehidupan sosial, dan dunia pendidikan pun tidak luput dari dampak 
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perkembangan tersebut. Media pembelajaran adalah salah satunya 
contoh kemajuan dari inovasi di era yang serba praktis ini. Pada era 
ini banyak sekali bahan yang digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran. Agar proses pembelajaran matematika dapat menyenangkan, 
mencerdaskan, melibatkan secara optimal pada peseta didik dan 
memperhatikan keterkaitan antara konsep matematika dengan 
pengalaman anak didik dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatkan 
minat belajar peserta didik diperlukan pendekatan pembelajaran matematika 
yang tepat, yaitu pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) yang dulunya dikembangkan di Belanda pada tahun 1971. 
Pendekatan pembelajaran RealisticMathematics Education (RME) 
merupakan pendekatan pembelajaran yang dalam kegiatan pembelajarannya 
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan menjadikan pengalaman peserta 
didik sebagai titik awal pembelajaran. Menurut Tarigan, “Pembelajaran 
matematika realistic merupakan pendekatan yang ditujukan untuk 
pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis, dan jujur dengan berorientasi 
pada penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah.” 
28
 
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan aktivitas 
insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan realita. Realistic 
Mathematics Education (RME) mempunyai ciri antara lain, bahwa dalam 
proses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan untuk menemukan 
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kembali (to reinvent) matematika melalui bimbingan guru (Gravemeijer, 
1994), dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep 
matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan 
persoalan “dunia nyata” (Lange, 1995). Selanjutnya dikatakan, jika kita 
(guru) rajin memperhatikan lingkungan dan mengaitkan pembelajaran 
dengan lingkungan maka besar kemungkinan berpikir ilmiah siswa itu akan 
tumbuh. Oleh karena itu, materi harus dipilih dan disesuaikan dengan 
lingkungan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan 
tingkat kognitif siswa, dimulai dengan cara-cara informal melalui 
pemodelan sebelum dengan cara formal. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
Realistic Mathematics Education (RME). Ide utama dari Realistic 
Mathematics Education (RME) adalah bahwa siswa harus diberi 
kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep 
matematika dengan bimbingan orang dewasa melalui penjelajahan berbagai 
situasi dan persoalan-persoalan dunia nyata atau real world (Astuti, 2018).
29
 
b. Kelebihan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Menurut Wijaya pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic 
Education (RME), kelebihan pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematic Education (RME )yaitu: 
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1) Memberikan pengertian kepada siswa tentang keterkaitan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. 
2) Memberikan pengertian kepada siswa bahwa matematika adalah suatu 
bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa 
tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut. 
c. Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Menurut Wijaya pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic 
Education (RME), terdapat kekurangan  pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) yaitu: 
1) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan 
berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah. 
2) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar 





7. Materi Bangun Ruang 
BANGUN RUANG  
Bangun ruang atau biasa disebut juga sebagai bangunan tiga dimensi 
merupakan jenis bangun yang memiliki ruang serta sisi-sisi yang 
membatasinya. Biasa juga disebut bangun matematika yang memiliki isi atau 
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volume. Bangun ruang terbagi  menjadi 2, yaitu bangun ruang sisi datar dan 
bangun ruang sisi lengkung. Pada pengembangan video pembelajaran pada 
datar itu sendiri adalah kubus, balok dan prisma segitiga sama kaki. 
a. Kubus 
1) Pengertian kubus 
Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 





Nama bangunnya adalah kubus ABCD.EFGH 
Rusuknya adalah AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH 
Sisinya adalah ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, ADHE 
Titik sudutnya adalah A, B, C, D, E, F, G, H 
Diagonal sisinya adalah AF, BE, BG, CF, CH, DG, AH, DE, AC, BD, 
EG, FH 
Diagonal ruangnya adalah HB, DF, AG, CE 











Banyaknya masing-masing komponen adalah. 
No. K o m p o n e n Banyaknya 
1. Rusuk 12 
2. Sisi 6 
3. Titik sudut 8 
4. Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 
5. Diagonal ruang 4 
6. Bidang diagonal 6 
 
2) Jaring-jaring kubus 
Jaring-jaring kubus adalah bangun datar dari bukaan bangun 
ruang menurut rusuknya dan apabila dipotong menurut rusuk-rusuknya 
kemudian tiap sisinya direntangkan akan menghasilkan jaring-jaring 
kubus juga. Jaring-jaring kubus terdiri dari enam buah persegi kongruen 














3) Menentukan Volume Kubus 
Kubus adalah balok yang memiliki ukuran panjang, lebar, dan 
tinggi sama. Kubus memiliki 6 sisi yang sama, sisi kubus berbentuk 
persegi. Volume kubus dapatditentukan dari volume balok. Perhatikan 









Jika dipandang sebagai balok, maka gambar di atas diketahui 
Panjang = 3 kubus satuan, 
Lebar  = 3 kubus satuan, 





Volume kubus di atas adalah 





Volume kubus dapat diperoleh dengan cara berikut. 
 
Volume kubus adalah hasil kali panjang sisi dengan panjang sisi dan 
dikali dengan panjang sisi lagi. Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut 
Volume kubus  = p x l x t 
   = s x s x s  Keterangan:  
   = s
3   
VKubus adalah volume kubus 
     S adalah panjang sisi








Perhatikan gambar di bawah ini!  
Hitunglah volume kubus berikut dengan kubus satuan! 
Penyelesaian 
Panjang rusuk = 4 kubus satuan 
            s = 4 kubus satuan 
Volume  = S
3 
         = 4
3 
  
     = 64 
Jadi, volume kubus di atas adalah 64 kubus satuan. 
Menentukan volume kubus dengan satuan baku 
Perhatikan kubus berikut! 
Apabila kubus satuan memiliki volume 1 cm
3
, maka kubus di bawah 




V =  1cm
3 
V = 3 x 3 x 3 x 1 = 27 
Jadi, volume kubus di atas adalah 27 cm3. 
 
Contoh 














1. Sebuah bak penampungan air berbentuk kubus mempunyai panjang 
rusuk 95 cm. Berapa cm
3
 volume bak penampungan tersebut? 
2. Luas salah satu sisi kubus 36 cm2. Tentukan volume kubus tersebut! 
b. Balok 
1) Pengertian balok 
Balok itu sendiri merupakan bangun ruang sisi datar yang 
memiliki tiga pasang sisi yang saling berhadapan. Tiga pasang sisi 
tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Tiap sisi dalam sebuah 
balok itu berbentuk persegi panjang. Dengan kata lain, balok itu bangun 








Nama bangunnya adalah balokKLMN. OPQR 
Rusuknya adalah KL, LM, MN,NK, OP, QR, RO, PL, QM, RN, OK. 
Sisinya adalah KLMN, OPQR, KLPO, NMQR, LMQP, KNRO. 
Titik sudutnya adalah K, L, M, N, O, P, Q, R,  
Diagonal sisinya adalah LQ,MP, LO, PK, KR,NO,NQ, RM, 
KM,LN,OQ,PR 
Diagonal ruangnya adalah LR, PN, MO, KQ. 






Banyaknya masing-masing komponen adalah. 
No. K o m p o n e n Banyaknya 
1. Rusuk 12 
2. Sisi 6 
3. Titik sudut 8 
4. Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 
5. Diagonal ruang 4 
6. Bidang diagonal 6 
 
2) Jaring-jaring balok 
Jaring-jaring balok adalah sebuah jaring-jaring yang jika dilipat 
atau disusun sesuai garisnya akan membentuk sebuah bangun ruang yang 
berbentuk balok. Jaring-jaring balok adalah rangkaian enam buah persegi 
panjang yg jika dilipat menurut garis persekutuan 2 persegi panjang 













3) Mencari volume balok 
Kubus satuan memiliki ukuran bermacam-macam. Sekarang, 
ambil kubus satuandengan panjang rusuk 1 cm, lebar 1 cm, dan tinggi 1 
cm. Perhatikan gambarkubus satuan berikut! 
Volume kubus satuan di atas adalah 1 × 1 × 1 = 1. 
V=1 × 1 × 1 = 1 















Volume balok di atas dapat dicari dengan menghitung banyaknya kubus 
satuanterlebih dahulu. Karena masing-masing kubus satuan memiliki 
volume 1 cm
3 
(1 centimeter kubik), maka volume balok diperoleh 
banyaknya kubus satuandikali dengan 1 centimeter kubik. 
   
 










V    = 4 x 3 x 2 
       = 24 





Mencari Volume Balok Bila Diketahui Ukuran Tertentu 
Volume balok dibawah ini dapat 
ditentukan dengan mengalikan panjang, 










V = p x l x t 
Keterangan: 
V adalah volume, p adalah panjang  l adalah lebar, t adalah tinggi  
 
Contoh 1 










p = 4cm, l = 2cm, t =2cm 
V = p x l x t →V = 4 x 2 x 2 




Siti mengukur sebuah kardus berbentuk balok dengan 
hasil sebagai berikut 
Panjang = 40 cm; lebar = 35 cm ; tinggi = 30 cm 
Hitunglah volume kardus tersebut! 
Penyelesaian 
V = p × l x t 
V = 40 × 35 × 30 × 1 = 42.000 




1. Sebuah kardus berbentuk balok dengan ukuran panjang 32 cm, lebar 
25 cm, dan tinggi 20 cm. Hitunglah volume kardus tersebut! 
2. Dayu mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 25 cm, 
lebar 8 cm, dan tinggi 4 cm. Tentukan volume kotak pensil Dayu! 
3. Sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang, lebar, dan tinggi 







C.   Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori di atas maka kerangka berpikir dalam 




















Media Pembelajaran matematika 
Dikembangkan Melalui Tahap  
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D.   Desain Media 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang penulis lakukan di SD Negeri 
4 Kresnomulyo dan SD Negeri 1 Ambarawa di Kabupaten Pringsewu Lapung, 
diperoleh data bahwa dibutuhkannya media pembelajaran yang dapat menjelaskan 
materi matematika yang inovatif agar peserta didik yang tadinya tidak sepenuhnya 
mengerti dengan materi Matematika menjadi dengan mudah paham dengan materi 
yang dipelajari. 
Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk sebagai berikut: 
1. Media video pembelajaran berupa video blog (vlog) channel YouTube 
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) video 
dikembangkan berdasarkan materi matematika SD/MI yang ada di 
Kabupaten Pringsewu Lampung. 
2. Video pembelajaran ini diwujudkan dalam bentuk produk elektronik 
berupa rekaman dari kamera handphone yang diedit menggunakan wonder 
share filmora. 
3. Video pembelajaran ini dimasukan di sebuah portal di situs berbagi video 
youtube.com yang berisi berbagai video pembelajaran matematika yang 
dapat diakses secara global. 
4.  Mengaitkan materi pada video pembelajaran berupa video blog (vlog) 
channel YouTube dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME), subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi/isi, dan 
ahli desain. Setelah produk diuji coba maka produk di evaluasi dengan cara 
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melihat respon peserta didik, setelah subjek ini di evaluasi maka produk atau 
media di revisi berdasarkan dari masukan-masukan responden. 
5. Video pembelajaran berupa video blog (vlog)channel YouTube dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), ini diharapkan akan 
menjadi media pembelajaran yang efektif, menarik dan praktis untuk 
digunakan serta dapat menambah mutu pembelajaran Matematika 
khususnya materi bangun ruang (kubus, balok) pada peserta didik SD/MI 
yang ada di Kabupaten Pringsewu Lampung. 
E.  Penelitian Yang Relevan 
1. Pengembangan portal channel pembelajaran sains sebagai video 
pembelajaran online melalui model ADDIE. Dari penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa portal channel pembelajaran 
layak digunakan sebagai video pembelajaran IPA online yang dapat 
diakses secara global. Hal ini ditunjukan dengan hasil penilaian ahli materi 
dan ahli media pada kategori sangat baik. 
2. Yusri, Ana Rosida, Jufri, dan Mantasiah R dengan judul “Ektivitas 
penggunaan media YouTube berbasis Various Approaches dalam 
meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris”. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media YouTube berpengaruh terhadap 
peningkatan motivasi belajar Bahasa Inggris siswa. 
3. Wanda Ari Rebowo dengan judul “Pengembangan video pembelajaran 
berbasis masalah materi pecahan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Dari 
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penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa video 
pembelajaran berbasis masalah layak digunakan hal ini ditunjukan dengan 
hasil penilaian ahli media, pendapat guru dan pendapat peseta didik pada 
kategori sangat baik serta hasil belajar siswa kelas ekperimen meningkat 
sebesar 25,10% dan hasil belajar kelas kontrol meningkat sebesar 11,81% 
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